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Mosia 7– 8

• Asas-asas apa yang dapat kita pelajari dari Limhi dan rakyatnya mengenai dampak dari 
mengenali dan merasakan dukacita bagi dosa-dosa kita? (Sewaktu para siswa mengi-
dentifikasi kebenaran dari pasal ini, bantulah mereka melihat bahwa mengenali dan 
merasakan dukacita bagi dosa-dosa kita dapat menuntun kita untuk berpaling 
kepada Tuhan bagi pembebasan. Anda mungkin ingin menuliskan asas ini di papan 
tulis).

Untuk membantu siswa lebih memahami asas ini, mintalah mereka untuk membayangkan 
bahwa mereka memiliki seseorang yang mereka kasihi yang merasakan penyesalan atas 
dosa-dosanya dan yang berhasrat untuk bertobat dan berpaling kepada Tuhan tetapi tidak 
yakin cara untuk melakukannya. Bersaksilah bahwa nasihat Limhi kepada rakyatnya dalam 
Mosia 7:33 memuat kunci untuk mengatasi dukacita dan penyesalan yang menyertai dosa. 
Ajaklah siswa untuk menyelidiki Mosia 7:33 dalam hati, mencari ungkapan yang akan 
membantu seseorang mengetahui cara “berpaling kepada Tuhan.” (Anda mungkin ingin 
menyarankan agar mereka menandai ungkapan-ungkapan ini).
Setelah waktu yang memadai, ajaklah beberapa siswa untuk berbagi ungkapan yang 
menonjol bagi mereka. Mintalah setiap siswa menjelaskan arti dari ungkapan yang telah 
dia pilih dengan (1) menempatkan di dalamnya kata-katanya sendiri atau (2) memberikan 
contoh tindakan atau sikap orang yang berusaha untuk menerapkan asas yang dinyatakan 
oleh ungkapan tersebut.
Mintalah para siswa untuk merenungkan apakah mereka memiliki dosa yang darinya me-
reka belum bertobat yang dapat menyebabkan dukacita dan penyesalan bagi mereka serta 
orang-orang yang mereka kasihi. Ajaklah siswa untuk menuliskan jawaban bagi perta-
nyaan berikut dalam jurnal penelaahan tulisan suci mereka:
• Bagaimana Anda dapat menerapkan Mosia 7:33 dalam kehidupan Anda hari ini?
Bagikan kesaksian Anda bahwa sewaktu kita berpaling kepada Tuhan dengan segenap 
hati dan pikiran kita, Dia akan membebaskan kita dari kedukanestapaan yang berasal dari 
dosa-dosa kita.

Mosia 8
Amon mengetahui mengenai 24 lempengan emas dan memberi tahu Limhi 
mengenai seorang pelihat yang dapat menerjemahkan ukiran-ukiran yang tertera 
padanya
Mintalah dua anak untuk maju ke depan kelas. Tutuplah 
mata satu siswa, dan kemudian tempatkan buku, potongan 
kertas, atau benda tak berbahaya lainnya di lantai di selu-
ruh ruangan. Mintalah siswa yang kedua untuk memberi-
kan petunjuk lisan untuk membantu siswa yang pertama 
menyeberangi ruangan tanpa menyentuh benda apa pun di 
lantai. Kemudian mintalah siswa yang kedua mengenakan 
tutup mata tersebut. Aturlah kembali benda-benda di lan-
tai, dan mintalah siswa yang pertama memberikan arahan. 
Namun kali ini, siswa yang ditutup matanya akan secara 
sengaja mengabaikan petunjuk-petunjuknya. (Berbicaralah 
dengan siswa ini secara diam-diam sebelum kelas, dan 
mintalah dia untuk mengabaikan petunjuk-petunjuknya).
• Apa nilai dari mendengarkan seseorang yang dapat 

melihat sesuatu yang tidak dapat kita lihat?
Ringkaslah Mosia 8:5–12 dengan menjelaskan bahwa 
Limhi telah mengirimkan suatu ekspedisi untuk menda-
patkan bantuan dari Zarahemla beberapa saat sebelum ke-
datangan Amon. Kelompok tersebut berkelana di padang 
belantara, dan alih-alih menemukan Zarahemla, mereka 
menemukan sisa-sisa dari suatu peradaban yang telah 
hancur. Di sana mereka menemukan 24 lempengan emas dengan ukiran di atasnya. (Anda 
mungkin ingin menjelaskan bahwa reruntuhan yang ditemukan oleh orang-orangnya 
Limhi adalah segala yang tersisa dari peradaban orang-orang Yared. Sebuah catatan me-
ngenai orang-orang Yared, diambil dari ke 24 lempengan emas tersebut, disertakan dalam 
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